
 

 

PENGARUH MODIFIKASI OUTLET MESIN POLISHING 

PADI TERHADAP KUALITAS PRODUKSI 

 
SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Dalam Menempuh Seminar 

Proposal Skripsi Di Program Studi Teknik Mesin 

 

 
 

ROYHAN MUHAMMAD IQBAL 

20180110045 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK, KOMPUTER DAN DESAIN 

UNIVERITAS NUSA PUTRA 

SUKABUMI 

2023 



 

 

 

 

PENGARUH MODIFIKASI OUTLET MESIN POLISHING 

PADI TERHADAP KUALITAS PRODUKSI 

 
SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Dalam Menempuh Seminar 

Proposal Skripsi Di Program Studi Teknik Mesin 

 

 
 

ROYHAN MUHAMMAD IQBAL 

20180110045 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK, KOMPUTER DAN DESAIN 

UNIVERITAS NUSA PUTRA 

SUKABUMI 

2023 
 
 

i 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

ABSTRAK 
 

Lubang outlet mesin polishing yang besar membutuhkan gaya pengepresan yang 

besar juga, gaya pengepresan yang besar ini menyebabkan tekanan yang besar 

pada saat proses polishing dan menyebabkan kualitas beras tidak utuh dan kurang 

mengkilap. Beras yang tidak utuh dan kurang mengkilap menyebabkan kualitas 

produksi menjadi berkurang, selain itu juga harga beras menjadi murah. 

Eksperimen ini dilakukan dengan mengikuti diagram alir yang di awali dengan 

studi literatur, persiapan alat dan bahan, pengujian tanpa modifikasi dengan tiga 

elemen yang di uji, dilanjutkan dengan pengujian menggunakan modifikasi 

dengan tiga elemen yang di uji jika data cukup, jika hasil modifikasi lebih baik 

maka dilanjutkan dengan analisis hasil pembahasan, kesimpulan, dan selesai. 

Hasil dari pembahasan maka didapatkan data selisih berat sebelum modifikasi dan 

sesudah modifikasi yaitu 0,27 kg, 0,75 kg, 1,05 kg. Hasil analisis yang dilakukan 

pada pengujian ini yaitu mengambil 10 sampel butir beras secara acak pada kedua 

metode pengujian yang telah dilakukan. dengan rata-rata sampel sebelum 

modifikasi 6,42 mm dan sampel sesudah modifikasi 7,39 mm dengan persentase 

peningkatan dengan selisihnya yaitu 4,85%. Tampilan kualitas beras sesudah 

modifikasi lebih bersih dan mengkilap dibandingkan dengan sebelum modifikasi 

yang cenderung kusam. Modifikasi mesin polishing ini berhasil membuat kualitas 

produksi menjadi lebih utuh dan lebih mengkilap. 

 

Kata kunci : Modifikasi mesin polishing, kualitas beras, butir utuh mengkilap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Beras merupakan bahan pangan penting dan menjadi makanan pokok lebih 

dari setengah penduduk dunia, termasuk Indonesia. Indonesia sendiri memiliki 

banyak jenis beras yang beragam salah satunya yaitu beras IR 64 dan ciherang 

yang banyak dijumpai dipasaran. Beras umumnya diolah dan dikonsumsi dalam 

bentuk nasi putih dengan metode pemasakan yang bervariasi. Selain dalam bentuk 

nasi putih, beras juga bisa diolah dan dikonsumsi sebagai bubur, lontong, nasi 

goreng, nasi uduk, nasi liwet, nasi kuning, dan lain-lain [1]. 

Teknologi pengolahan padi adalah teknologi penanganan pascapanen dan 

pengolahan yang akan menghasilkan produk utama (main product) beras, produk 

samping (by product) berupa dedak, beras pecah atau menir, dan limbah (waste 

product) berupa sekam. Untuk mengimplementasikan teknologi tersebut secara 

terpadu agar diperoleh produk yang berdaya saing, maka diperlukan penguasaan 

teknologi, proses dan sistem manajemen mutu secara tepat terap sehingga 

menghasilkan produk bermutu yang memberikan nilai tambah dan diharapkan 

mampu meningkatkan pendapatan petani [2]. 

Teknologi dan ilmu pengetahuan yang selalu berkembang menimbulkan inovasi- 

inovasi baru guna semakin memudahkan bagi pekerjaan manusia. Dengan adanya 

mesin penggilingan padi ini tentunya sangat bermanfaat bagi masyarakat, 

dikarenakan dengan proses pengggilingan padi melalui inovasi mesin canggih 

akan mempercepat ketersediaan beras untuk dikonsumsi sehari-hari masyarakat. 

Tidak hanya itu, keberadaan pabrik penggilingan padi juga bermanfaat bagi petani 

padi karena hasil pertaniannya dapat langsung diolah melalui proses penggilingan 

gabah menjadi padi. Diperlukan sebuah perusahaan penggilingan padi yang tidak 

hanya memiliki kualitas baik dalam penanganan, dan pengolahan (termasuk 

kualitas mesin penggilingan) tetapi juga menjadi mitra petani dalam memberikan 

edukasi kepada petani [3]. 

Pada akhir  proses rangkaian penggilingan padi dilakukan suatu proses 

polishing atau pengelupasan kulit padi agar didapatkan biji beras yang bersih. 
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Dalam rangkaian mesin polishing terdapat komponen-komponen yang 

mempengaruhi mekanisme kinerja mesin salah satunya yaitu outlet. Outlet 

merupakan suatu komponen polishing yang bisa mempengaruhi pada hasil beras 

yang tidak utuh, kusam, dan beras menjadi pecah atau menir sehingga dapat 

menurunkan kualitas pada beras seperti yang dialami oleh sebuah Pabrik 

Penggilingan Padi kelompok tani di Kp. Kebon Pedes RT 02 Rw 03 Desa Kebon 

Pedes Kec.Kebon Pedes Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat. 

Pada Penggilingan padi tersebut lubang outlet mesin polishing yang terlalu 

besar, sehingga membutuhkan gaya pengepresan yang besar juga gaya 

pengepresan yang terlalu besar ini menyebabkan tekanan yang besar pada saat 

proses polishing dan menyebabkan kualitas beras tidak utuh dan kurang 

mengkilap. Beras yang tidak utuh dan kurang mengkilap menyebabkan kualitas 

produksi menjadi berkurang, selain itu juga harga beras menjadi murah. 

Berdasarkan latar belakng tersebut maka akan dilakukan modifikasi pada outlet 

tersebut dengan tujuan yaitu untuk mengetahui “ PENGARUH MODIFIKASI 

OUTLET MESIN POLISHING PADI TERHADAP KUALITAS PRODUKSI “. 

Dengan adanya percobaan ini diharapkan hasil beras berkualitas baik serta mesin 

yang digunakan dapat bekerja dengan efektif dan efisien sehingga bisa membantu 

petani dalam proses penggilingan padi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menerapkan modifikasi outlet pada mesin polishing ? 

2. Bagaimana hasil uji beras sebelum dan sesudah modifikasi dalam hal 

dimensi beras ( butir utuh ) ? 

3. Bagaimana hasil uji beras sebelum dan sesudah modifikasi dalam hal 

berat beras ? 

4. Bagaimana kualitas tampilan beras sebelum dan sesudah modifikasi ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui cara menerapkan modifikasi outlet pada mesin 

polishing. 

2. Untuk mengetahui hasil beras sebelum dan sesudah modifikasi dalam 

hal dimensi beras ( butir utuh ). 
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3. Untuk mengetahui hasil beras sebelum dan sesudah modifikasi dalam 

hal berat beras. 

4. Untuk mengetahui perbedaan kualitas tampilan beras yang di hasilkan 

sebelum dan sesudah modifikasi. 

1.4 Batasan Masalah 

1 Proses pengujian dilakukan debelum modifikasi outlet dan sesudah 

modifikasi outlet. 

2 Mesin polishing yang di analisis hanya di Kp. Kebon Pedes RT 02 Rw 

03 Desa Kebon Pedes Kec.Kebon Pedes Kabupaten Sukabumi 

Provinsi Jawa Barat. 

3 Analisis pengaruh modifikasi outlet pada mesin polishing hanya 

dilakukan dengan pengambilan sampel dari sebelum modifikasi dan 

sesudah modifikasi. 

4 Masalah yang dibahas hanya pengaruh dari modifikasi outlet 

5 Hasil modifikasi dibatasi dengan penggunaan dan penilaian kepuasan 

dari pemakai. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1 Dengan adanya modifikasi pada mesin polishing maka dapat 

memberikan hasil produksi yang lebih baik. 

2 Dapat menjadi referensi bagi para peneliti berikutnya untuk 

mengembangkan modifikasi pada mesin polishing. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan 
 

Dalam bab ini terkandung menganai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II : Tinjauan Masalah 
 

Bab ini berisikan landasan teori terkait untuk digunakan dalam 

skripsi ini. Penelitian yang terkait akan menjadi dasar sumber terperinci 

mengenai modifikasi pada mesin polishing padi. 
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Bab III : Metodologi Penelitian 

Bab ini memberikan informasi perihal tahapan penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, pengambilan data, objek penelitian, serta analisis 

data. 

Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan data 

yang telah di analisis dengan menggunakan jenis metode penelitian 

tertentu yang telah ditulis pada Bab III. 

Bab V : Penutup 

Bab ini memuat tentang kesimpulan, saran, dan acuan berupa 

daftar pustaka yang digunakan. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis tentang pengaruh modifikasi outlet mesin 

polishing padi terhadap kualitas produksi. Maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan modifikasi outlet pada mesin polishing berhasil 

dilakukan dengan cara menambahkan bushing pada lubang outlet 

yang mengacu pada diameter ukuran lubang outlet yang original. 

2. Eksperimen berhasil dilakukan dan dapat menambah jumlah 

kuantitas beras menjadi sedikit lebih banyak dengan persentase 

2,12 % pada perbandingan pertama, 5,8 % pada perbandingan 

kedua, dan 8,2 % pada perbandingan ketiga. 

3. Tampilan beras menjadi lebih bersih setelah dilakukan modifikasi 

jika dibandingkan dengan sebelum dilakukannya modifikasi. 

4. Setelah dilakukan analisis pada 10 sampel butir utuh sebelum 

modifikasi dan setelah modifikasi, maka didapatkan suatu 

perbandingan dengan hasil yaitu 10 sampel butir utuh pada sampel 

setelah modifikasi memiliki ukuran yang lebih panjang, dengan 

persentase selisihnya yaitu 15,11 %. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian pengaruh modifikasi outlet mesin polishing 

padi terhadap kualitas produksi maka dapat dibut saran-saran, sebagai 

berikut : 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam penelitian berikutnya 

seperti membandingkan dengan mesin polishing padi yang lain, 

guna untuk mengetahui hasil yang lebih baik dan perbaikan kinerja 

pada teknologi masa depan. 

2. Peneliti selanjutnya bisa melakukan kajian analisis seperti 

memvariasikan parameter perbandingan kompresi sebelum dan 

setelah modifikasi. 
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